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Karakter Universitas Esa Unggul yang harus dipedomani dan menjadi ciri 
dariseluruh sivitas akademikanya, terutama para lulusannya

VISIONER
Berwawasan jauh ke masa depan.

ETIS
Bermartabat, bersikap dan berperilaku terhormat, sopan, bersusila,

menjunjung tinggi nilai-nilai moral seperti kejujuran, toleransi, keadilan,
demokrasi, sikap ilmiah, penghargaan terhadap perbedaan pendapat dan
tanggung jawab dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan, serta

dalam menjawab permasalahan permasalahn sosial, moral maupun
akademik.

MOTIVATOR
Berkemampuan untuk memotivasi diri (berinisiatif ) dan memotivasi orang

lain (berjiwa kepemimpinan).

ADIL
Berlaku adil dan fair kepada siapa saja disetiap waktu.

SEMANGAT
Bekerja dengan motivasi dan komitmen tinggi, serta antusias.

KERJASAMA
Berkemampuan dan berkemauan untuk bekerjasama dengan orang lain.

UNGGUL
Berkomitmen untuk menjadi yang terunggul dalam setiap aktifitasnya,

dengan mengacu kepada standar internasional tertinggi.
Karakter Universitas Esa Unggul itu disingkat dalam dua kata yaitu

VISI EMASKU
Kata EMAS yang menjadi singkatan nilai tersebut, selain mempresentasi

sebutan kampus Universitas Esa Unggul yaitu Kampus Emas, juga
melambangkan sesuatu yang mulia. Karena emas adalah logam mulia. Emas
tidak berkarat, tidak rusak termakan jaman, dan selalu berharga dan relevan
dari masa ke masa. Begitupula dengan karakter dari sivitas akademika UEU.

KARAKTER ESA UNGGUL



Semakin gemilang, semakin cemerlang, Univesitas Esa Unggul 
menambah jajaran koleksi prestasi. Ditambah lagi ada pelatihan 
berpolitik langsung dari Ketua MPR RI. Disamping itu, dalam 

edisi ke dua belas kali ini, juga kami sajikan beragam prestasi dan 
kegiatan yang tentunya menambah semangat teman-teman mahasiswa 
untuk terus aktif. Selain itu, selamat datang juga bagi mahasiswa 
baru di kampus kita tercinta ini. Beragam informasi baik itu bersifat 
sosial, religi, hingga haha hihi dapat kalian temukan dalam edisi kali 
ini. Disamping itu semua, kami mengajak pembaca yang budiman 
untuk menyimak keseruan sahabat kita dinegeri nun jauh disana, 
yang sedang memeriahkan acara “Happy Lantern Festival.” Tidak 
ketinggalan kami laporkan juga meriahnya dan ramainya stand 
kampus kita yang diserbu adik-adik kita saat pameran pendidikan di 
JCC, dan masih banyak lagi informasi yang sayang kalau dilewatkan.                                                                                                                                      
Terimakasih dan selamat membaca 				  
Tim Redaksi
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Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM) 
Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan Universitas 
Esa Unggul menggelar Training Legislatif 
yang bertajuk “Sosialisasi Empat Pilar 
Kebangsaan Dalam Rangka Mencetak 
Legislator Muda yang Aspratif.” Dalam acara 
tersebut hadir sebagai pembicara yakni 
Ketua MPR RI DR.(HC).H. Zulkifli Hasan, S.E., 
M.M memberikan materi terkait Sosialisasi 
Empat Pilar Kebangsaan. Selain itu ada juga 
Talkshow yang diisi oleh Anggota Komisi 
III DPR RI TB.H.Ace Hasan Syadzily M.Si, 
dan Koordinator Pusat FL2MI Syafrudin 
Syaputra.

Pelatihan training Legislatif sendiri 
diisi oleh Ketua YLBHI Bidang Advokasi 
Muhammad Isnur, SH dan Direktur 
Perencanaan Perundang-undangan 
RI Dhahana Putra, BC.IP., S.H., M.Si. 
Acaratraining ini diadakan mulai pukul 
07.30 hingga 17.15. 

Sejak pagi hari mahasiswa telah memadatai 
acara yang digelar di Ballroom Aula Kemala 
Esa Unggul, acara pun berlangsung atraktif 
karena materi yang dibawakan oleh 
pembicara sangat menarik. Terutama saat 
Ketua DPR RI Zulkifli Hasan menyampaikan 
materinya. Acara ini juga dihadiri oleh 
Rektor Universitas Esa Unggul Dr.ir. Arief 
Kusuma, M.B.A bersama Warek dan Dekan 
Universitas Esa Unggul.

Semoga dengan adanya pelatihan dari 
kakak-kakak tentang legislatif mahasiswa 
semakin sadar pentingnya berpolitik, guna 
membangun bangsa menjadi lebih baik.

Hidup mahasiswa.
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Sambut Mahasiswa Baru, 
Rektor Universitas Esa 
Unggul Ingatkan Agar 

Mampu Membagi Waktu
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“ “Kalian akan memasuki 
perkuliahan di Esa Unggul, 
saya mengharapkan kalian bisa 
konsisten untuk mengikuti 
perkuliahan. Tidak sampai disitu 
saja, kalian sebisa mungkin dapat 
aktif di organisasi-organisasi 
kampus dan mengikuti sejumlah 
kegiatan seminar yang diadakan 
oleh kampus

Menyambut tahun ajaran baru 2017/2018, 
Universitas Esa Unggul menggelar 
acara Welcome Student (Penyambutan 
mahasiswa baru) kelas Paralel yang 
dilaksanakan pada sabtu (03/03) lalu. 
Acara yang berlangsung di Ballroom Aula 
Kemala ini dihadiri oleh kurang lebih 600 
mahasiswa kelas paralel.
Rektor Universitas Esa Unggul Dr.ir. 
Arief Kusuma, M.B.A membuka acara 
Welcome Student, dalam sambutannya 
Arief menjelaskan sejarah singkat beserta 
visi dan misi dari Universitas Esa Unggul. 
Selain itu, Arief pun mengingatkan bagi 
para mahasiswa baru kelas paralel untuk 
konsisten mengikuti perkuliahan dan aktif 
dengan berbagai kegiatan serta organisasi 
kampus.
“Kalian akan memasuki perkuliahan di Esa 
Unggul, saya mengharapkan kalian bisa 
konsisten untuk mengikuti perkuliahan. 
Tidak sampai disitu saja, kalian sebisa 
mungkin dapat aktif di organisasi-
organisasi kampus dan mengikuti sejumlah 
kegiatan seminar yang diadakan oleh 
kampus,” Ujar Arief.
Arief pun menerangkan kepada mahasiswa 
paralel untuk terus fokus pada kuliah dan 
jangan sampai terlena dengan pekerjaan 
yang sudah mereka miliki. Karena dalam 
beberapa kasus, banyak mahasiswa yang 

gagal akibat tidak dapat membagi waktu 
kuliah dengan pekerjaan dan kehidupan 
sosialnya.
“Banyak juga mahasiswa yang konsisten 
di awal namun gagal diakhir, hal ini 
dikarenakan beberapa faktor seperti 
menunda-nunda pekerjaan, tidak bisa 
mengatur waktu dan gagal dalam 
mengambil prioritas. Jadi tiga faktor ini 
harus kalian atasi nantinya saat berkuliah,” 
terangnya.
Dirinya pun berpesan agar mahasiwa 
dapat menyelesaikan kuliah mereka tepat 
pada waktunya dan tidak menyianyiakan 
kesempatan berkuliah di kampus Esa 
Unggul.
“Saya harap kalian mampu menyelesaikan 
kuliah tepat waktu, yakni 4 tahun. Kalau 
di esa unggul kami memilki program 3,5 
tahun kuliah bisa lulus asalkan kalian 
sungguh-sungguh kuliahnya, disamping 
itu semoga kalian juga dapat berprestasi 
baik secara akademik maupun non-
akademik,” tutupnya.
Selain dihadiri oleh Rektor Universitas Esa 
Unggul, Welcome student ini juga dihadiri 
oleh segenap pengurus yayasan, jajaran 
rektorat, kepala biro dan Lembaga hingga 
dekan dan kaprodi masing-masing fakultas. 
Semoga kakak-kakak mahasiswa baru kelas 
paralel betah yah di esa unggul…
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Esa Unggul Gelar Bakti Sosial dan 
Seminar Meriahkan Harlah Pondok 

Pesantren Asshiddiqiyah



Dalam rangka memeriahkan Harlah Pondok 
Pesantren Asshiddiqiyah Jakarta Barat yang 
ke-33, Universitas Esa Unggul mengadakan 
acara seminar dan bakti sosial di Pondok 
Pesantren tersebut. Bakti sosial yang 
diadakan oleh Universitas Esa Unggul yakni 
Pemeriksaan kesehatan yang meliputi cek 
kolestrol, Gula darah, konsultasi Gizi hingga 
cek massa badan tubuh.
Pemeriksaan kesehataan ini diadakan 
sejak pagi hari yakni pukul 08.00 hingga 
11.30 di salah satu aula Pondok Pesantren 
Asshiddiqiyah. masyarakat dan para 
santri Pondok Pesantren Asshiddiqiyah 
pun tampak antusias memenuhi acara 
pemeriksaan kesehataan yang diadakan 
gratis tanpa dipungut biaya.
Panitia penyelenggara Dwita Uthami 
menerangkan Bakti Sosial berupa 
pemeriksaan kesehataan yang dilakukan 
oleh Esa Unggul merupakan langkah 
kampus untuk menjalankan Tridharma 
Universitas yakni pengabdiaan kepada 
masyarakat. Dengan adanya pemeriksaan 
kesehataan ini diharapkan masyarakat 
mampu menerapkan pola hidup sehat 
terutama santri-santri Asshiddiqiyah.
“Kami dari Universitas Esa Unggul sangat 
mendukung gerakan hidup sehat agar 
mampu diterapkan kepada seluruh lapisan 
masyarakat, tidak mengherankan Esa 
Unggul membuat langkah nyata dengan 
mengadakan Health Care di berbagi 

kesempatan salah satunya diacara Harlah 
Asshiddiqiyah. Di beberapa kesempatan 
pun, Esa Unggul mengadakan Health Care 
sejenis seperti di Car Free Day,” terang Dwita 
di Pondok Pesantren Asshidiqiyah, Jakarta 
Barat 9 Maret lalu.
Bukan hanya mengadakan Bakti sosial 
berupa pemeriksaan kesehatan, Dwita 
melanjutkan Universitas Esa Unggul juga 
menggelar Seminar yang mengambil tema 
Enterpreneur dan Psikologi.”selain Bakti 
sosial pemeriksaan kesehatan, pasca Shalat 
Jumat, acara dilanjutkan dengan seminar 
mengenai Enterpreneur dan Psikologi 
sosial. Mudah-mudahan acara yang kami 
selenggarakan dapat bermanfaat bagi adik-
adik Santri,” ujarnya.
Dalam seminar pertama, pemateri seminar 
yakni Dr. Tantri Yanuar Rahmat Syah, SE, 
MSM membahas mengenai bagaimana 
seorang santri mampu berkembang 
menjadi seorang Enterpreneur atau 
yang lebih dikenal menjadi seorang 
Santripreneur. Sementara itu dalam 
seminar kedua, pemateri yakni Dra. Safitri, 
MSi menerangkan mengenai Psikologi 
remaja fenomena kekerasaan seksual dalam 
remaja. Acara seminar berlangsung atraktif 
karena materi yang disampaikan membuat 
para santri tertarik untuk mendengarkan 
serta bertanya kepada kedua pemateri yang 
menerangkan.
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LDK IKMI Esa Unggul Proudly Present
SWITER??? Apaan tuh??? SWITER (Studi 
Wisata Islam Terpadu) merupakan program 
kerja tahunan Lembaga Dakwah Kampus 
IKMI Esa Unggul
Dimana acara ini merupakan ajang 
Silahturahmi para ADK (Aktivis Dakwah 
Kampus)
Pengkaderan anggota baru.
Sarana untuk Muhasabah dan lebih dekat 
dengan Sang Maha Pencipta.
Kereeen Kaan Kapan sih?? Yuk Catat 
tanggalnya
6 – 8 April 2018
Villa Istana Bunga, Lembang
Include :
Makan yang bergizi
E-Certificat
Pembinaan Iman
Ilmu yang bermanfaat
Banyak banget.. Htm nya berpaa yaa?? .
Eitss.. Tenang, Htm nya terjangkau kok..
Rp. 180.000
Kamu udah dapet semuanya lho..
Yuks. Buruan daftarkan diri ke Cp : 0822-
7897-7502 (Risca)
.
Follow us :
Email : ldk.ikmi.ueu@gmail.com
Ig : @ldk_ikmi_esaunggul
Fb: LDK IKMI Universitas Esa Unggul
Web: ldkikmi.org

Ikutan Acara Switer LDK IKMI 
Yuk,, Dijamin Seru



14 |  ESA UNGGUL   |  Edisi ke-12 Tahun 2018

ESA UNGGUL MAGAZINE



15Edisi ke-12 Tahun 2018 |  ESA UNGGUL | 

ESA UNGGUL MAGAZINE

Himpunan Mahasiswa E2C Gelar 
Trimakutif Day’s 2018, Acaranya 

keren-keren loh!

Himpunan Mahasiswa (HIMMA) adalah 
sebuah organisasi bagi Mahasiswa Program 
Eksekutif Universitas Esa Unggul yang 
mewadahi minat, bakat, hobi, dan menjadi 
salah satu sarana untuk menyalurkan 
Tridharma Perguruan Tinggi di bawah 
naungan Esa Unggul Eksekutif Club (E2C). 
Sebagai suatu organisasi, HIMMA memiliki 
agenda tersendiri untuk dijalankan dan 
bertujuan untuk menyalurkan minat, bakat, 
dan hobi Mahasiswa Esa Unggul pada 
umumnya dan mahasiswa Eksekutif pada 
khususnya. Tidak hanya sebatas Mahasiswa 
Eksekutif Universitas Esa Unggul saja, tapi 
lebih kepada masyarakat sekitar kampus 
maupun masyarakat umum.
Untuk menampung dan menampilkan 
bakat dari mahasiswa khususnya di luar 
dari kegiatan perkuliahan. Himpunan 
Mahasiswa Esa Unggul mengadakan 
Festival Seni dan Olahraga yg bernama 
Trimakutif Day’s 2018.
Trimakutif Day’s adalah program kerja 
gabungan Dari 3 Himpunan mahasiswa 
yaitu HIMMA Fakultas Ekonomi & Bisnis, 
Fakultas Ilmu Komputer & Fakultas Psikologi. 
Trimakutif Day’s awal dibentuknya 
sebagai salah satu wadah bagi Mahasiswa 
Universitas Esa Unggul Untuk menyalurkan 
minta dan bakat dibidang Futsal. Untuk 

tahun 2018 ini, Trimakutif Day’s melakukan 
pengembangan dalam jenis perlombaan 
yang akan meramaikan acara Trimakutif 
Day’s, diantaranya Fotografi, Mural dan 
Dance.
Jangkauan peserta pun mengalami 
perluasan dengan mengajak kalangan 
pelajar SMA dan masyarakat umum. Tujuan 
diadakannya perlombaan ini tentunya untuk 
meningkatkan hubungan antar mahasiswa 
Universitas Esa Unggul secara khusus dan 
untuk kalangan pelajar serta masyarakat 
umum sebagai salah satu wujud kegiatan 
non-perkuliahan yang di Universitas Esa 
Unggul.
Lomba akan berlangsung dari tgl 31 Maret, 
1,7 & 8 April 2018. Tim penyelenggara akan 
memilih Juara 1 dan 2 dari tiap perlombaan 
dengan hadiah jutaan rupiah, piagam serta 
sertifikat bagi tiap peserta perlombaan. Dan 
yang paling ditunggu adalah piala bergilir 
pada perlombaan Futsal!
Untuk cara pendaftarannya sangat mudah, 
peserta hanya mengisi form pendaftaran di

http://bit.ly/2CrXGJ.

Don’t miss it guys! Salam Tridharma 
Perguruan Tinggi
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Meriahnya STAN Esa Unggul di 
Pameran Pendidikan IIETE 2018 

JCC Senayan



17Edisi ke-12 Tahun 2018 |  ESA UNGGUL | 

ESA UNGGUL MAGAZINE

Universitas Esa Unggul kembali hadir di 
ajang pameran pendidikan “Indonesia 
International Education & Training Expo 
(IIETE) 2018″ yang bertempat di Jakarta 
Convention Center (JCC) Senayan. Acara 
IIETE sendiri digelar selama empat hari 
mulai tanggal 22 hingga 25 Februaru 2018. 
Pada pagelaran IIETE kali ini sebnyak 120 
Perguruan Tinggi Swasta maupun Negeri 
mengikuti ajang pameran pendidikan ini.
Keikutsertaan Universitas Esa Unggul pada 
kegiatan ini dimanfaatkan sebagai media 
informasi dan promosi kepada para siswa 
SMA, Orangtua hingga Masyarakat umum 
yang tertarik untuk berkuliah di kampus 
yang berkelas seperti Esa Unggul.Sejak 
hari pertama dibukanya stan Esa Unggul di 
Hall A JCC, Sejumlah pengunjung pameran 
pun tampak antusias untuk mengunjungi 
Stan Esa Unggul mulai dari yang bertanya 
hingga mengisi formulir pendaftaran.
Salah satunya yang dilakukan oleh 
rombongan siswi dari SMA 24 Jakarta 
yang berkunjung ke Booth Esa Unggul, 
para siswi yang datang mengunjungi 
Booth Esa Unggul langsung menanyakan 
kepada para marketing dan Humas Stan 
Esa Unggul mengenai berbagai hal terkait 
Program studi, cara pendaftaran, promosi 
hingga sejumlah fasilitas di Esa Unggul.
Alfina yang merupakan siswi SMA 24 
Jakarta mengatakan dirinya dan teman-
teman sangat tertarik dengan Universitas 
Esa Unggul, salah satunya dikarenakan 
jurusan-jurusan yang ditawarkan oleh 
Esa Unggul. “Yang menarik tadi di Esa 
Unggul itu Jurusannya, beragam dan 
banyak-banyak, di Esa Unggul juga lebih 

banyak praktek ketimbang teori karena lebih 
mengarah kepada pekerjaan profesi nah 
nantinya lulusannya itu langsung bisa kerja,” 
terangnya di Stan Esa Unggul, JCC Senayan 
beberapa waktu yang lalu.
Sementara itu, dirinya bersama teman-
temanya juga memuji Stan Esa Unggul yang 
hadir di pameran Pendidikan IIETE. Mereka 
pun mengajak para siswa SMA lainnya yang 
belum berkunjung ke Booth Esa Unggul di 
Pameran Pendidikan agar segera mendatangi 
Stan Esa Unggul di JCC Senayan.”Yang belum 
datang ke Booth Esa Unggul ayo cepat 
datang, soalnya stannya menarik banget, 
terus kakak-kakaknya baik-baik dan asyik-
asyik,” ujarnya.
Pada pameran ini Universitas Esa Unggul 
juga memperkenalkan beberapa Program 
Studi seperti Desain Interior, Bioteknologi, 
Magister Administrasi Rumah Sakit (MARS) 
serta program-program studi baru yakni 
prodi Farmasi, Magister Informatika dan 
Magister Ilmu Komunikasi.
Serta tidak ketinggalan juga Informasi 
Beasiswa 100% yang di berikan oleh 
Universitas Esa Unggul dan Esa Unggul juga 
memberikan potongan biaya pendaftaran 
Rp. 50 ribu untuk formulir bagi 100 pendaftar 
pertama di stand Universitas Esaunggul di 
JCC . Satu lagi adalah yang tak kalah menarik, 
tawaran untuk mendapatkan beasiswa up to 
50% utk ke luar negeri (double degree).
Selain itu hal menarik lainnya yang bisa 
didapatkan di Stan Esa Unggul ialah foto 
booth yang dapat dimanfaatkan untuk para 
pengunjung yang ingin meng-uploadnnya 
di media sosial, para pengunjung pun dapat 
berfoto bersama dengan Guest Star yakni 
pemain basket The Swans. Tak pelak banyak 
para pengunjung dan siswa berbondong-
bondong ingin merasakan sensasi berfoto 
bersama dengan para pemain the Swans 
yang merupakan jawaran Liga Basket 
mahasiswa nasional.
Jadi tunggu kembali yah, kehadiran 
Universitas Esa Unggul dalam pagelaran 
pameran pendidikan IIETE 2019 tahun depan 
semoga kita bisa bertemu kembali. See you 
Guys…
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Begini Serunya Acara Lantern 
Festival di Nanjing Xiaozhuang 

University
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Dalam rangka menyambut SpringFestival yang 
akan berakhir, mahasiswa Fakultas Teknologi 
Informasi Nanjing Xiaozhuang University 
menyelenggarakan acara bertajuk “Happy 
Lantern Festival”. Acara ini diisi dengan berbagai 
kegiatan yang bertujuan untuk mengenalkan 
kebudayaan Tiongkok. Kegiatan ini tidak hanya 
dimeriahkan mahasiswa lokal saja, namun 
juga mahasiswa internasional yang sedang 
menjalani perkuliahan di Nanjing Xiozhuang 
University, khususnya di Fakultas IT.
Dekan dan dosen fakultas IT juga ikut serta 
memeriahkan acara ini. Mereka mengajarkan 
mahasiswa internasional cara menggoreskan 
tinta dan menuliskan kaligrafi bertuliskan 
karakter china “福” yang artinya blessing dan 
melambangkan cita-cita untuk kehidupan 
yang lebih baik. Mahasiswa internasional juga 

diajarkan membuat paper cutting dari kertas 
berwarna merah. Mereka belajar cara melipat, 
menggambar, lalu menggunting, hingga 
menghasilkan paper cutting yang unik dan 
cantik. Selain itu, mereka juga belajar membuat 
dan memasak dumpling bersama-sama 
dengan mahasiswa lokal. Terlihat sekali bahwa 
mahasiswa internasional begitu antusias 
mengikuti acara ini.
Sampai pada penghujung acara mereka 
menikmati pertunjukan tradisional Tiongkok 
sambil memakan dumplingyang tadi mereka 
buat bersama-sama. Selain mahasiswa lokal 
yang menampilkan tarian, nyanyian, dan 
puisi. Dua mahasiswa Indonesia juga ikut 
mempertunjukkan kemampuan mereka 
bernyanyi dan bermain alat musik.
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INASGOC gelar Audiensi 
dan Sosialisasi Volunteer 

Asian Games di Esa Unggul
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Perhelatan akbar pesta 
olahraga negara-negara 
Asia atau Asian Games akan 
segera dilaksanakan pada 
bulan Agustus mendatang. 
Sejumlah persiapan pun 
telah dirampungkan, seperti 
pembenahan fasilitas olahraga 
hingga perekrutan Volunteer 
(Relawan) untuk Asian Games.
Universitas Esa Unggul 
bekerjasama dengan 
Indonesian Asian Games 
Organizing Committee 
(INASGOC) menggelar Audiensi 
dan sosialisasi terkait Volunteer 
kepada para mahasiswa 
Esa Unggul. Perwakilan 
INASGOC yang terdiri dari Vice 
Coordinator Jenny Soeseno 
dan Korlap Volunteer Asian 
Games Diah Ayuningtyas 
mempresentasikan sejumlah 
kegiatan yang akan dilakukan 
oleh para Volunteer dalam 
Asian Games.
Sebelum memberikan 
presentasi terkait ke-
Voluteeran di Asian Games, 
Diah Ayuningtyas terlebih 
dahulu memutarkan video 
singkat mengenai Asian Games 
2018 dan sejarah Asian Games 
dari waktu ke waktu. Selepas 
pemutaraan video singkat, 
Diah pun melanjutkan dengan 
menjelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan oleh para 
volunteer saat Asian Games.

Wanita yang mendapatkan 
beasiswa ke Yunani ini 
menerangkan nantinya 
volunteer Asian Games akan 
dibagi berdasakan kategori 
departemennya. Kategori 
pertama yakni Protocol 
Assistant, relawan yang akan 
ditugaskan pada departemen 
ini akan bertugas mendampingi 
tamu-tamu VVIP seperti Kepala 
negara, kepala organisasi 
olimpiade dan organisasi 
Internasional. Departemen 
kedua yakni NOC Assistant, 
relawan pada departemen ini 
bertugas untuk membantu 
tamu VIP & delegasi dari 
masing-masing negara peserta 
di Asian Games.
“Nah, Departemen yang 
ketiga yakni Liaison Officer 
Bertanggung jawab untuk 
menyediakan informasi yang 
dibutuhkan oleh delegasi, tamu 
dan pengunjung. Penempatan 
LO akan bervariasi, mulai dari 
Pusat Informasi, bandara, hotel, 
venue, wisma atlet, makanan 
& katering,” ujar Diah di 
Universitas Esa Unggul, Jakarta 
Barat, Selasa (12/03/2017).
selain menjelaskan terkait 
kegaiatan yang akan dilakukan 
oleh para Volunteer, Diah 
pun menerangkan proses 
perekrutan volunteer yang 
harus diikuti oleh para 
mahasiswa, hal pertama yang 

harus dilengkapi ialah potocopi 
KTP, Pas foto dan Surat Kelakuan 
Baik (SKCK). Seusai melengkapi 
dokumen, Diah melanjutkan 
para calon Volunteer harus 
mendaftarkan dirinya ke 
Volunteer.AsianGames2018.id.
“Setelah melengkapi dokumen, 
kalian submit data diri 
kalian ke website Volunteer.
AsianGames2018.id hingga 
tanggal 18 Maret 2018. Setelah 
itu, kalian menunggu hingga 
di panggil oleh panitia Asian 
Games karena kami akan 
menyelenggarakan beberapa 
tahap perekrutan seperti 
Psikotes, Interview hingga 
training,” ujar Diah.
Dirinya pun berharap mahasiswa 
Esa Unggul dapat berbondong-
bondong mendaftarkan dirinya 
sebagai volunteer, karena 
dengan menjadi Volunteer 
Asian Games, mereka akan 
mendapatkan hal yang tidak 
bisa dinilai oleh materi yakni 
sebuah pengalaman. “Jangan 
ragu lagi daftarkan diri kalian 
sebagai Volunteer di Asian 
Games, kapan lagi kalian akan 
menjadi bagian dari sejarah 
perhelatan Asian Games 
di Indonesia. Kalian akan 
mendapatkan pengalaman 
berharga untuk diceritakan, 
dan tentunya bertemu atlet-
atlet dunia,” tutupnya.
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Untuk mempermudah kelancaran transaksi 
keuangan di Kampus, Universitas Esa Unggul 
menggelar kerjasama dengan BNI syariah yang 
dilaksanakan pada jumat (02/03) lalu. Dalam 
kerjasama yang dilakukan oleh BNI, Universitas 
Esa Unggul menekankan pada dua program 
BNI yang ditawarkan yakni BNI e-Collection 
dan BNI Fleksi iB Hasanah.
Proses penandatanganan kerjasama ini 
langsung dilakukan oleh Rektor Universitas Esa 
Unggul Dr.ir. Arief Kusuma,M.B.A bersama Ketua 
Yayasan Pendidikan Kemala Bangsa Dr. Suryanti 
T. Arief, SH, MBA, M.Kn dan Direktur Bisnis BNI 
Syariah Dhias Widhiyati serta General Manager 
Funding dan Transaction Rima Permatasari.
Acara penandatanganan kerjasama ini dibuka 
dengan pembacaan ayat suci Al-Quran dan 
dilanjutkan dengan sambutan oleh Rektor 
Universitas Esa Unggul, Dr.ir. Arief Kusuma, 
M.B.A. Dalam sambutannya Arief mengatakan 
saat ini kemudahan dari berbagai hal mulai 
dirasakan oleh masyarakat hal ini dikarenakan 
Digitalisasi yang pesat dan masuknya era 
industri 4.0 membuat banyak pekerjaan mulai 
dilakukan dengan instan dan cepat salah 
satunya Transaksi keuangan.
Universitas Esa Unggul, lanjut Arief merupakan 
kampus yang saat ini mengembangkan 
proses digitalisasi dalam berbagai bidang baik 
akademik maupun non-akademik. Hal ini pun 
selaras dengan visi Esa Unggul untuk menjadi 
kampusnya para Digitalpreneur di Indonesia, 
untuk memuluskan langkah tersebut tentu 
saja harus didukung pula dengan kemudahan 
dalam transaksi keuangan, hal inilah yang 
menjadi dasar bagi kami untuk meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi dalam melakukan 
transaksi keuangan salah satunya dengan 
menggelar kerjasama dengan BNI Syariah.
“Esa Unggul kedepannya akan mengedepankan 
proses digital dalam berbagai bidang, perlu 
didukung dengan transaksi keuangan yang 
berbasis pada digital yang baik, dengan 
kerjasama ini saya berharap proses transaksi 
keuangan kampus dapat dipermudahan dan 
semakin efisien,” tutur Arief.Sementara itu, 
Direktur Bisnis BNI Syariah Dhias Widhiyati 
menerangkan mengenai program kerjasama 
yang dilakukan antara BNI dan Esa Unggul, salah 

satu segmen yang ingin disasar pada tahun 
ini adalah perluasan layanan Hasanah bagi 
universitas-universitas terbaik di Indonesia, 
salah satunya UEU.
“Kami memandang bahwa universitas sebagai 
institusi pencetak generasi bangsa harus 
difasilitasi oleh layanan keuangan yang 
Hasanah. Hal ini sejalan dengan visi BNI Syariah 
sebagai Hasanah Banking Partner sebagai bank 
yang modern, digital, dan universal,” ucapnya.
Layanan BNI e-Collection itu diharapkan bakal 
memudahkan pengelolaan keuangan kampus 
dengan tetap berbasis akad syariah. Layanan itu 
akan diterapkan di sepuluh fakultas Universitas 
Esa Unggul, di antaranya Fakultas Desain 
dan Industri Kreatif Fakultas Ekonomi Bisnis, 
Fakultas Teknik, , Fakultas Ilmu Kesehatan, 
Fakultas Hukum, Fakultas Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Fisioterapi, Fakultas Psikologi, Fakultas 
Ilmu Komputer, serta Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan.
Selain layanan BNI e-Collection, kerja sama yang 
dilakukan adalah fasilitas pembiayaan Fleksi iB 
Hasanah bagi seluruh sivitas akademika UEU 
yang berjumlah sekitar 200 orang. Layanan 
dalam kerja sama itu diharapkan dapat 
menjadi alternatif pembiayaan bagi semua 
sivitas akademika. Baik untuk keperluan umrah 
maupun kebutuhan lain.
Di samping kerja sama bisnis, BNI Syariah juga 
membuka peluang magang bina Hasanah bagi 
mahasiswa Universitas Esa Unggul. Program ini 
sudah berjalan sejak 2017 guna memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk 
mengimplementasikan ilmunya di perbankan 
syariah. “Kami berupaya berkomitmen sesuai 
dengan maqoshid syariah, yakni hifdz aql 
(menjaga akal) melalui pendidikan”, tutup 
Dhias.

Dalam acara penandatanganan ini juga dihadiri 
oleh para Wakil Rektor, kepala Biro dan Lembaga 
Universitas Esa Unggul serta sejumlah Direksi 
dan pejabat BNI Syariah. Mudah-mudahan 
dengan kerjasama yang dilakukan oleh 
Universitas Esa Unggul dan BNI Syariah dapat 
memberikan keberkahan bagi segenap sivitas 
Esa Unggul.
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Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota 
(PWK) Universitas Esa Unggul menggelar 
kuliah tamu (Guest Lecture) yang membahas 
mengenai Water Oriented Planning yang 
menghadirkan pembicara Senior Technical 
Expert Jakarta Capital City Government, Feli 
Napraiseti.
Kuliah Tamu ini merupakan pengisi materi 
dari mata kuliah Manajemen Perkotaan yang 
diambil oleh para mahasiswa semester 6 PWK. 
Dalam kuliah Tamu ini, Pemateri menerangkan 
kepada mahasiswa, begitu kompleksnya 
permasalahan air yang terdapat di Indonesia 
terutama di Ibu Kota jakarta.
“Permasalahan pemanfaatan Air di Jakarta 
merupakan problem yang kompleks jika harus 
dicarikan solusinya. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, mulai dari tumpang tindih 
kebijakan, letak wilayah jakarta yang tidak 
menguntungkan hingga pola pikir masyarakat 
jakarta yang belum berkembang,” terang Feli di 
Universitas Esa Unggul beberapa waktu yang 
lalu.
Untuk itu dirinya mencontohkan konsep 
kota yang mampu mengatasi permasalahan 
tentang air yakni kota Rotterdam, menurutnya 
Rotterdam memiliki kemiripan seperti Jakarta 
terutama dalam aspek Geografis dan tata letak 
kotanya. Salah satu hal yang bisa di pelajari 
dari Rotterdam dalam pemanfaatan Air ialah 

menganut konsepWater Sensitif.
“Salah satu hal yang dapat kita pelajari dari Kota 
Rotterdam ialah konsep Water sensitif, Water 
sensitif yang saya maskud yakni beradaptasi 
dengan air yang berada di sekitar kita dengan 
cara merubah pola pikir untuk berinovasi 
terhadap permasalahan air mulai dari bencana 
seperti banjir maupun pengolahan air untuk 
kebutuhan,” terangnya
Karena menurut Feli, di Indonesia saat ini 
hanya menerap konsep Water Supplay yang 
hanya mememntingkan pada peningkatan 
supplay air kepada masyarakat terutama lewat 
penggunaan sumber-sumber air tanah yang 
tentunya dapat merusak Topografi wilayah 
Jakarta, selain itu konsep Water Supplay pun 
belum memiliki strategi yang tetap kepada 
bencana yang dialami oleh Jakarta.
untuk itu dirinya pun berharap kepada 
para mahasiswa PWK Esa Unggul agar 
ada yang tertarik untuk meneliti terkait 
masalah Water Oriented Supplay sehingga 
mampu menemukan inovasi dan solusi bagi 
permasalahan air di Jakarta. ” Saya berharap 
kalian mau meneliti terkait masalah Water 
Oriented Supplay di Jakarta, melalui skripsi 
ataupun makalah yang akan dibuat, ini akan 
bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan 
di Jakarta” tutupnya.
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Tanty Nova Joice Sagala mahasiswi Program 
Studi Planologi akan mewakili Universitas Esa 
Unggul untuk berkompetisi tingkat Kopertis 3. 
Tanty dinobatkan sebagai MAPRES (MAhasiswa 
berPREStasi) setelah melewati proses 
seleksi tingkat universitas. Ketua Pemilihan 
mahasiswa berprestasi (PILMAPRES) Bapak 
Dudung Angkasa, SGz, M.Gizi menyampaikan 
bahwa Tanty sudah melewati seleksi tingkat 
universitas dengan gemilang. Tim Juri yang 
terdiri dari Ibu Yuli (Psikolog), Bapak Helmi 
(Biro Kemahasiswaan) dan Bapak Ari Pambudi 
(Wakil Rektor 3) menilai Tanty layak mewakili 
universitas setelah menyisikan Indah Nur Farida 
dari Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan.
Walau begitu, Ketua Panitia PILMAPRES turut 
melaporkan bahwa antusias mahasiswa dalam 
mengikuti ajang kompetisi ini masih termasuk 
rendah. Pasalnya, hanya ada 2 (dua) fakultas 
dan 3 (tiga) program studi yang mengirimkan 
perwakilannya untuk mengikuti seleksi. Secara 
singkat Ketua Panitia melaporkan bahwa di 
Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan ada 15 calon dari 
program studi (prodi) ilmu gizi dan 1 calon dari 
prodi perawat sedangkan dari Fakultas Teknik 
ada 3 (tiga) calon dari prodi planologi. Seleksi 
tingkat prodi ilmu gizi menetapkan Gesa Aldin 
Barqin mahasiswa angkatan 2015 sebagai 

MAPRES tingkat prodi gizi.

Indah Nur Farida sebagai calon tunggal dari 
prodi perawat otomatis menjadi MAPRES 
tingkat prodi perawat. Tanty Nova Joice Sagala 
lolos seleksi dari tingkat prodi planologi dan 
sekaligus menjadi MAPRES tingkat Fakultas 
Teknik. Seleksi tingkat fakultas ilmu-ilmu 
kesehatan, menetapkan Indah Nur Faridah 
sebagai MAPRES tingkat fakultas ilmu-ilmu 
kesehatan. Akhirnya, Indah dan Tanty bertemu di 
tingkat universitas dan berdasarkan keputusan 
Tim Juri, Tanty dipilih mewakili Universitas 
karena lebih unggul pada bobot karya tulis 
ilmiah dan kemampuan bahasa inggris.
Untuk diketahui, PILMAPRES merupakan 
ajang tahunan dari DIKTI untuk memilih 
mahasiswa yang berprestasi baik akademik 
maupun non-akademik. Selain itu, juga dinilai 
keseimbangan antara hardskill dan softskill 
mahasiswa. Tujuan besar dari PILMAPRES ini 
ialah menciptakan suasana kompetisi sehat dan 
memberikan penghargaan pada mahasiswa 
yang ‘istimewa’ yaitu bukan hanya kuliah tetapi 
juga mengembangkan minat bakat ataupun 
kemampuan lainnya. Tentu hal ini amat berguna 
dalam menghadapi MEA (Masyarakat Ekonomi 
ASEAN).
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Mahasiswa Universitas Esa Unggul kembali 
menorehkan prestasi. Kali ini berasal dari 
lomba Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ) yang 
diselenggarakan di Institue Perbanas, Jakarta 
pada tanggal 12 Maret 2018 Adalah Fahman 
Nasution (20170502171) yang menyabet 
juara 2 dan Siti Nurfadlia (20170101046) yang 
menyabet juara Harapan 2.
Dua mahasiswa yang meraih juara di ajang MTQ 
ICELIGTS 2018 ini merupakan mahasiswa yang 
aktif di organisasi kampus.
Fahman Nasution merupakan mahasiswa yang 
tergabung dalam KOMPAQ ( Komunitas Pecinta 

Al Qur’an) Universitas Esa Unggul dalam 
organisasi tersebut dirinya menjadi salah satu 
mentor. Sedangkan Siti Nurfadlia, merupakan 
mahasiswa yang juga anggota UKM HIMPALA ( 
Himpunan Pecinta Alam) Universitas Esa Unggul. 
Prestasi yang ditorehkan ini diharapakan dapat 
memotivasi seluruh mahasiswa untuk berkarya 
serta membawa nama baik Universitas Esa 
Unggul baik tingkat regional, nasional maupun 
internasional.
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Sejumlah prestasi kembali diraih oleh 
mahasiswa Esa Unggul, kali ini prestasi yang 
didapatkan ialah juara 1 di ajang kejuaraan 
tahunan mahasiswa Fisioterapi se-Indonesia. 
Dalam kejuaraan yang diselenggarakan di 
Malang tersebut, para mahasiswa Esa Unggul 
berhasil meraih peringkat 1 dalam kelas Sport. 
Ajang kejuaraan ini merupakan acara tahunan 
yang rutin diselenggarakan oleh Universitas 
Muhammadiyah Malang (UMM) dan sudah 
bertaraf olympiade nasional.
Salah satu perwakilan mahasiswa Fisioterapi 
Esa Unggul Muhammad Ramadhansyah 
menjelaskan dalam kejuaraan tahunan 
Fisioterapi se-Indonesia tahun ini mengambil 
tema “PESONA” yakni Pediatri, Sport dan 
Neuromuskular Fisioterapi. Universitas Esa 
Unggul mengirimkan masing-masing tiga 
perwakilan dalam tiga kelas tersebut.
“Saat mengikuti kejuaraan kemarin Esa Unggul 
di perkuat sembilan mahasiswa Fisioterapi 
yang ikut dalam tiga kelas yakni Pediatri, Sport 
dan Neuromuskular, Alhamdulliah di Kelas 
Sport kami meraih juara 1 dan mengungguli 
kampus-kampus lainnya,” ujar Ramadhansyah 
di Universitas Esa Unggul, Selasa (13/03/2017).
Ramadhansyah pun mengatakan keberhasilan 
rekan-rekan Fisioterapi mendapatkan juara 
tidak terlepas dari latihan rutin yang dilakukan 
dirinya dan teman-teman sebelum mengikuti 
kejuaraan. “Sebelum mengikuti pertandingan, 
kami selalu mempersiapkan diri untuk latihan 

dan belajar serta menganalisis pasien bersama 
para instruktur di klinik Fisioterapi Esa Unggul,” 
ujarnya.
Dirinya pun berharap prestasi yang ditorehkan 
oleh dirinya dan teman-teman Fisioterapi dapat 
berlanjut diajang-ajang kejuaraan berikutnya. 
“Saya berharap prestasi yang ditorehkan 
tidak terhenti dalam ajang kejuaraan Tahunan 
Fisioterapi kemarin, namun dapat lebih 
meningkatkan kualitas lagi agar mampu 
berprestasi dan mengharumkan nama kampus 
Esa Unggul,” tutupnya.

Adapun nama-nama mahasiswa Fisioterapi 
yang mengikuti ajang kejuaraan tahunan 
mahasiswa Fisioterapi yakni:
Pediatri
Zizy Triyana
Fransisca Crisanti
Wijaya Ilmanisa

Sport
Nurlaili
Muhamad Ramadhansyah
Bayu Mustaqim

Neuromuskular
Erika Harveni Lestari Panjaitan
Anantha Mia Saraswati
Rahmanita Sophia Jauhara
Semoga kakak kita kembali berprestasi kembali 
yahh,,,,

“Saya berharap prestasi yang 
ditorehkan tidak terhenti 

dalam ajang kejuaraan 
Tahunan Fisioterapi 

kemarin, namun dapat lebih 
meningkatkan kualitas lagi 

agar mampu berprestasi 
dan mengharumkan nama 

kampus Esa Unggul
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Empat mahasiswa/i Universitas Esa Unggul 
berhasil menorekan prestasi dalam ajang 
kejuaraan Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) 
Cup 2018 Jakarta Barat. Ajang PSHT Cup VI 
dilaksanakan di gedung olahraga cendrawasih 
cengkareng, jakarta barat pada tanggal 3-4 
Maret 2018.
Ketua tim Pencak Silat PSHT UEU Ayub 
mengatakan prestasi yang ditorehkan oleh 
PSHT UEU  merupakan sebuah gebrakan baru 
yang didapatkan oleh tim Pencak Silat UEU 
untuk mengharumkan nama kampus.“Ini 
adalah suatu gebrakan tim Pencak Silat PSHT 
UEU untuk kampus, kedepannya akan ada 
kegiatan lain yang tentu diikuti tim pencak silat 
PSHT UEU untuk kembali mendulang prestasi” 
terang Ayub, minggu (4/03/2018).
Dirinya pun menerangkan, sejumlah medali 
yang didapatkan Tim Pencak Silat PSHT UEU 
disumbangkan lewat 4 Atlet terbaiknya yaitu 

Ellyning Tyas Kumala Dewi (Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis), Sarah Zafira Afifah (Fakultas 
Ekonomi dan Bisnisa), M. Raafi Al-ghifarani 
(Fakultas Hukum) dan Defri Izha Mahendra 
(Fakultas Hukum).
Masing-masing Atlet menyumbangkan medali 
lewat kelas yang berbeda, Ayub melanjutkan 
Sarah yang bertanding di kelas F berat 70-75 kg 
membawa mendali perak, Elly yang bertanding 
di kelas A berat 45-50 kg membawa mendali 
perunggu, M. Raafi, yang turun di kelas G 
berat 75-80 kg membawa mendali perunggu 
dan Defri yang turun di kelas D berat 60-65 kg 
membawa mendali perunggu.
Ayub berharap Tim Pencak Silat PSHT UEU dapat 
kembali berprestasi dalam berbagai ajang 
baik individu maupun secara Tim. “Semoga, 
Tim PSHT ini semakin meningkat prestasinya, 
tidak cepat puas dan selalu konsisten dalam 
mengikuti semua ajang kejuaraan,” tutupnya.
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Tari saman Universitas Esa Unggul “Rajestee” 
kembali raih juara 3 pada acara “Stamp Festival 
4” yang diselenggarakan pada Jumat (02/03) 
lalu, yang diadakan oleh Fakultas Psikologi 
Universitas Atma Jaya, Jakarta.
Pada perlombaan kali ini, terdapat 16 mahasiswi 
Universitas Esa Unggul yang berpartisipasi. 
Mahasiswi tersebut terdiri dari angkatan 2016 
dan 2017. Rajestee pun bersaing dengan 
beberapa universitas lain seperti Universitas 
Padjajaran, FKG Trisakti, Yarsi dan Tracelogi. 
Selain itu dalam sejumlah sekolah tingkat 
atas mengikuti Stamp Festival yakni SMAN 12 
TangSel, SMAN 11 TangSel, SMAN 55 Jakarta.
Dwi Virgyanti Rahardi salah satu mahasiswi 
yang ikut memperkuat Rajestee dalam ajang 
tersebut menjelaskan acara Stamp Fetival 
merupakan perlombaan yang diikuti oleh 
kampus dan SMA se-Jabodetabek, dan selalu 
di ikuti oleh Universitas Esa Unggul setiap 
tahunnya.
Mahasiswi Desain Komunikasi Visual ini 
menambahkan prestasi yang didapatkan 
Rajestee di ajang Stamp Festival ini merupakan 

hasil kerja keras teman-teman Rajestee untuk 
menghadapi berbagai perlombaan yang 
mereka ikuti. kerja keras yang mereka lakukan 
seperti latihan yang konsisten dan membangun 
kebersamaan antar sesama penari Saman di 
Rajestee selalu mereka lakukan dengan intens 
setiap harinya.
“Gelar Juara yang kami dapatkan tidak terlepas 
dari latihan yang konsisten setiap harinya, 
latihan kami biasanya sehabis magrib setelah 
pulang kuliah. Jika ada perlombaan seperti 
kemarin latihan yang akan kami jalankan 
biasanya lebih intens untuk menyempurnakan 
gerakan,” tuturnya.
Dirinya dan teman-teman di Rajestee 
berharap tari saman Universitas Esa Unggul 
dapat terus meningkatkan prestasinya untuk 
mengharumkan nama Universitas dan Tim. 
“mudah-mudahan kami bisa kembali menuai 
prestasi diajang-ajang perlombaan berikutnya, 
karena target kami kedepan Rajestee akan 
mengikuti perlombaan di UIN Jakarta yakni 
ajang Sesmograf 5,” tutupnya.

“Gelar juara yang kami 
dapatkan tidak terlepas dari 

latihan yang konsisten setiap 
harinya, latihan kami biasanya 

sehabis magrib setelah pulang 
kuliah. Jika ada perlombaan 

seperti kemarin latihan 
yang akan kami jalankan 

biasanya lebih intens untuk 
menyempurnakan gerakan
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Mahasiswa FIKOM Esa Unggul 
Belajar Seluk Beluk Media di 

Redaksi Okezone.com
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Untuk memperdalam keilmuan terkait media 
sejumlah mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi 
Universitas Esa Unggul melakukan kunjungan 
ke kantor Redaksi Okezone.com di Gedung 
Inews Center Lantai 12, Jalan KH Wahid 
Hasyim, Menteng, Jakarta Pusat, pada Kamis 
(15/3/2018).
Dalam kesempatan tersebut, mereka diberikan 
pelajaran terkait seluk beluk media online di 
Okezone. Redaktur Pelaksana Okezone Kemas 
Irawan berkesempatan untuk melakukan 
pemaparan materi kepada para mahasiswa 
FIKOM yang mengikuti secara antusias. 
Antusiasme yang ditunjukan oleh mahasiswa 
terlihat dari banyaknya jumlah pertanyaan 
yang diajukan. Seperti Fauko Misbahu Sururi 
yang bertanya bagaimana Okezone bisa 
mempertahankan prestasi hingga di usia yang 
ke-11 ini.
“Okezone sudah berdiri sejak 2007, bagaimana 
cara Okezone bisa mempertahankan prestasi 
ini, apa saja yang dilakukan oleh tim Okezone?,” 
tanyanya. Hal berbeda ditanyakan oleh Ade 
Ivan Ramdani. Ia bertanya mengenai rating dan 
berita aktual di media online.
Dengan sigap, Kemas Irawan Nurrachman 
menjelaskan, sebagai media online dengan 
konsep megaportal, Okezone selain menyajikan 
konten berita, video, dan foto secara lengkap 

dan update, juga menyajikan kepada para 
pembaca program live streaming produksi dari 
Okezone seperti Redbons, Special Dialogue, 
Chatbox dan Kongkow. Program-program 
tersebut tiap harinya menghiasi portal Okezone.
“Mau nonton live streaming bisa melihat di 
okezone.tv, kita semua lengkap,” tuturnya.
Selain mendapatkan ilmu tentang dunia media 
online, para mahasiswa jurusan marketing 
komunikasi dan public relation itu juga 
mendapatkan materi terkait tugas marketing 
komunikasi dan public relation dari tim 
Okezone.
Tak hanya itu, mereka juga berkesempatan 
melihat dapur Redaksi Okezone yang berada 
di Lantai 12 Gedung Inews Center. Salah satu 
mahasiswa, Susaningtyas, mengaku senang 
bisa berkunjung ke kantor Redaksi Okezone.
“Kunjungan ini memberi wawasan karena kami 
dari Fakultas Ilmu Komunikasi jadi ingin tahu 
seperti apa tugas-tugas di media, bagaimana 
cara Okezone bisa menarik pembaca dan lain-
lain. Ini benar-benar menambah wawasan 
kami,” tutur mahasiswi semester dua ini.
Tyas yang bercita-cita ingin menjadi reporter 
itu berharap ilmu yang didapat dari Okezone 
bisa diaplikasikan nantinya. Di akhir acara, para 
mahasiswa mendapatkan hadiah menarik dari 
Okezone.

“Kunjungan ini memberi 
wawasan karena kami dari 

Fakultas Ilmu Komunikasi jadi 
ingin tahu seperti apa tugas-

tugas di media, bagaimana 
cara Okezone bisa menarik 

pembaca dan lain-lain. Ini 
benar-benar menambah 

wawasan kami
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Dilan dan Milea Jadi Pencinta 
Alam? Ini Aksi Serunya
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Terdengar suara letusan-letusan kembang 
api di atas dak gedung utama SMK Satria, 
Srengseng, Jakarta Barat. Letusan kembang api 
tersebut merupakan pertanda dibukanya acara 
Satria Competition yang merupakan kegiatan 
perlombaan Futsal antar kelas dan pertunjukan 
seni Ekstrakulikuler atau Eskul sekolah yang 
diadakan setiap tahunnya. Acara tersebut 
terselenggara tahun ini pada 22 Februari 2018.
Serangkaian acara pun digelar dalam 
pembukaan Satria Competition salah satunya 
ialah pertunjukan yang dilakukan oleh 
siswa gabungan dari beberapa Eskul yang 
disebut dengan Satria Hebat. Satria Hebat 
terdiri dari gabungan Marching band, Silat, 
Tari dan Sapala. Dalam pertunjukan Sapala 
mereka menampilkan aksi yang berbeda, 
aksi yang berbeda itu yakni pertunjukan 
yang menampilkan aksi yang ekstrim dengan 
menuruni gedung 4 lantai hanya dengan seutas 
tali serta membawa bunga guna disematkan 
untuk para tamu undangan.
Aksi Ekstrim yang dilakukan oleh Sapala 
tersebut merupakan kegiatan yang biasa 
pendaki gunung sebut Rappelling. Rappeling 
itu sendiri merupakan kegiatan yang berguna 
untuk melewati medan menurun yang terjal 
dalam setiap perjalanan di alam. Walaupun 
terlihat ekstrim, dalam skenario atraksi Sapala 
tersebut juga menampilkan aksi yang menarik 
yakni mengikuti cerita yang sedang tren 
dikalangan anak muda saat ini yaitu Sindrom 
film Dilan 1990. Skenario yang diawali dengan 
kehadiran dua anggota Sispala Satria (SAPALA) 
sebagai Dilan dan Milea dengan mengendarai 
motor khasnya mengitari area pertunjukan dan 

berhenti tepat di depan tenda, setelah berada 
diposisi maka anggota yang berperan sebagai 
Dilan pun bersiap menjadi Belayer Rappeling 
(team yang mengatur alur tali). Serangkaian 
skenario tersebut merupakan bagian dari 
pelatihan yang diberikan oleh HIMPALA 
sebagai bentuk kerjasama dalam membina 
siswa Sispala Satria (SAPALA) dengan Himpala 
Esa Unggul.
Kerjasama ini terjalin sejak SAPALA berdiri 
yaitu pada 31 Juli 2017. Program binaan 
yang dilakukan oleh HIMPALA tersebut 
merupakan bentuk pengaplikasian salah 
satu pilar Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 
pengabdian masyarakat dalam bentuk 
pendidikan keorganisasian. Pembinaan awal 
yang diberikan HIMPALA adalah pemberian 
materi dalam Pendidikan dan Latihan Dasar 
(DIKLATSAR) Sispala sampai pada pelatihan 
dan pemahaman mengenai organisasi serta 
di wujudkan dengan atraksi Rappelling pada 
acara Satria Competition.
Kesuksesan acara Rappelling tersebut terbukti 
dengan Antusiasme penonton termasuk para 
tamu undangan yang terdiri dari Kasudin, 
Kapolres, Camat dan seluruh Civitas sekolah 
yang berdesakan memenuhi area lapangan 
pertunjukan dengan menengadahkan kepala 
keatas gedung utama 4 lantai tersebut untuk 
menyaksikan anggota Sapala beraksi. Setelah 
selesai membawa bunga, anggota Sapala pun 
mewakili dalam pengalungan bunga terhadap 
para tamu. Raut kebanggaan para tamu 
undangan dan civitas sekolah pun terlihat 
disela pengalungan bunga yang telah susah 
payah dibawa oleh anggota Sapala SMK Satria.
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Membongkar Mitos dan Fakta Ular 
Melalui Edukasi Interaktif Bersama 

Mahasiswa Pencinta Alam
 Himpunan Mahasiswa Pencinta Alam 
Universitas Esa Unggul berkesempatan 
untuk hadir dalam seminar yang membahas 
“ Handling Snack, Ular Bukan Untuk Dibunuh” 
yang digelar di Gedung Junction Ukrida Jakarta 
Barat.
Dalam seminar yang dihadiri oleh sejumlah 
Mapala dari beberapa Universitas di Jakarta 
seperti Aryancala Trisakti, Bropela Indosiar 
dan Palmater STMIK tersebut, para peserta 
membahas mengenai bagaimana cara 
Penangkapan ular, Pertolongan pertama jika 
digigit ular dan Mengenal jenis-jenis ular.
Kegiatan seminar ini berlangsung pada Senin 
(28/2) lalu, dan dimulai pukul 10:00 WIB. 
Dalam kegiatan seminar tersebut diawali 
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dengan talkshow interaktif yang menyajikan 
Pameran hewan, kemudian diteruskan dengan 
Pertunjukan ular, hingga Lomba foto interaktif 
bersama binatang yang dipamerkan serta 
Penggalangan dana untuk korban bencana 
Gunung Sinabung di Sumatra Barat.
Adapun pengisi materi dalam seminar tersebut 
adalah OASIS (Organization Animals Shelter 
In Society) yang merupakan komunitas 
pecinta binatang yang berdomisili di Beji, 
Depok. Beberapa binatang yang ditampilkan 
adalah Ular, Musang, Kadal dan Landak mini. 
Namun yang menjadi fokus utama dalam 
penyelenggaraan seminar adalah binatang ular 
yang terdiri dari ular Sanca, Boa, Weling, Viper 
dan Kobra ketiga daftar ular terakhir adalah 
jenis ular berbisa tinggi.

Materi Penanganan Ular Berbisa di Rumah
Setelah mengenal jenis-jenis ular baik yang 
berbisa maupun yang tidak, materi selanjutnya 
adalah dengan cara penangkapan ular dengan 
peralatan sederhana yang ada di rumah.
Hal pertama yang harus kita lakukan ketika 
melihat ular adalah dengan mengamati ular 
tersebut berbisa atau tidak dengan mengenali 
jenis maupun sifat-sifatnya serta bentukan 
tubuh yang khas, jika sudah diketahui.
Selanjutnya adalah dengan menyiapkan sapu 
dan pengki jika ular itu benar tidak berbisa, 
dengan mengarahkan ular ke dalam pengki 
dan menjepit kepala ular tersebut dengan sapu. 
Setelah itu pegang tepat di pergelangan kepala 
ular lalu memasukannya kedalam kantung dan 
melepaskannya jauh dari pemukiman warga.
Proses yang sama juga bisa dilakukan dengan 
ular berbisa hanya saja harus lebih berhati-hati 
lagi. Jika ragu atau takut dalam menangkap 
ular kita dapat hubungi pemadam kebakaran 
ataupun komunitas pecinta ular.
Menurut informasi yang diberikan salah satu 
anggota OASIS jika kita sudah terlanjur tergigit 
ular pertolongan pertama yang harus lakukan 
yakni memastikan jenis ular itu berbisa atau 
tidak, kedua usahakan untuk tetap tenang dan 
jangan melakukan gerakan yang berlebihan 
khusunya di bagian yang terkena gigitan.
Ketiga dengan imobilisasi bagian yang terkena 
luka dengan cara biday (penanggulangan 

patah tulang dalam) agar tidak banyak 
melakukan gerakan dan yang terakhir adalah 
penanganan medis dengan membawanya ke 
Puskesmas atau Rumah Sakit terdekat dengan 
menginformasikan juga tenaga medis terkait 
ular apa yang menggigit pasien untuk dicarikan 
serum antibisanya.

Sejumlah Mitos Dalam Penanganan Ular
Yang menjadi salah satu pertanyaan peserta 
dalam sesi tanya jawab dalam diskusi interaktif 
tersebut adalah bagaimana jika kita terkena 
gigitannya di dalam hutan yang jauh dari 
penanganan medis. Contohnya : Peserta seminar 
dari Mahasiswa Pecinta Alam Universitas Esa 
Unggul bernama Hendra Lesmana menanyakan 
“Bagaimana pertolongan pertama gigitan ular 
jika sedang berada didalam hutan”, jawabannya 
sama dengan pertolongan pertama saat berada 
di rumah atau pemukiman.
Hanya saja pembedanya adalah dalam 
persiapan perjalanan harus membawa 
perlengkapan medis berupa obat Aspirin 
(penghilang rasa nyeri) serta tali strap untuk 
mengurangi laju racun dalam darah secara 
cepat.
Banyak juga mitos yang berkembang mengenai 
penanganan ular seperti ular takut terhadap 
garam yang ditaburkan di area rumah atau 
tenda, padahal itu hanya mitos yang tidak 
benar walaupun ular adalah hewan yang 
melata tapi taburan garam tidak membuat ular 
takut apalagi mati.
Ular hanya akan terganggu jika mencium 
aroma yang menyengat seperti minyak wangi, 
bensin ataupun cairan pembersih lantai. Pada 
dasarnya ular merupakan binatang buas yang 
takut terhadap manusia, ular hanya akan 
mengganggu ataupun menyerang manusia 
jika manusia masuk kedalam teritorial (wilayah) 
kekuasaannya serta mengganggu secara fisik 
seperti menginjak atau menyentuhnya baik 
sengaja ataupun tidak.
Terakhir seminar Handling Snack ditutup 
dengan pertunjukan mencium ular King Kobra 
yang panjangnya sekitar 3 meter serta foto 
bersama para pemateri dibarengi dengan 
membawa ular di seminar tersebut.
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